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ABSTRACT 

Bullying is a serious problem that still frequently occurs in school settings and can 
have a negative impact on students’ psychological well-being. This study aims to 
examine how Guidance and Counseling (BK) teachers manage the development of 
students’ anti-bullying character at MAN 1 Gresik. This study employs a qualitative 
method, utilizing data collection techniques such as interviews and observations of 
BK teachers and students. The results indicate that Guidance and Counseling 
teachers foster anti-bullying character through collaboration among the entire 
school community, utilizing programs such as group counseling, awareness 
campaigns, BK teachers implement systematic steps ranging from information 
gathering to mediation. However, it was still found that students consider teasing to 
be a common occurrence and tend not to report bullying incidents. Therefore, 
strengthening character building, increasing student awareness, and fostering a 
safe and open school environment are necessary so that bullying prevention efforts 
can be more effective. 

Keywords: Bullying, School Counseling, Character Education, Anti Bullying, 
Students 

ABSTRAK 

Bullying merupakan permasalahan serius yang masih sering terjadi di lingkungan 
sekolah dan dapat berdampak negatif terhadap kondisi psikologis siswa. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui manajemen guru Bimbingan dan Konseling (BK) 
dalam membentuk karakter anti-bullying siswa di MAN 1 Gresik. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
wawancara dan observasi terhadap guru bimbingan konseling dan siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa manajemen guru bimbingan konseling dalam 
membentuk karakter anti-bullying dilakukan melalui kerja sama seluruh warga 
madrasah, dengan program seperti bimbingan klasikal, sosialisasi, dan peer 
counseling. Dalam penanganan kasus bullying, guru bimbingan konseling 
menerapkan langkah sistematis mulai dari pengumpulan informasi hingga mediasi. 
Namun, masih ditemukan bahwa siswa menganggap ejekan sebagai hal yang biasa 
dan cenderung tidak melaporkan kejadian bullying. Oleh karena itu, diperlukan 
penguatan pembinaan karakter, peningkatan kesadaran siswa, serta dukungan 
lingkungan sekolah yang aman dan terbuka agar upaya pencegahan bullying dapat 
berjalan lebih efektif 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana untuk 

memberikan pengetahuan, tetapi juga 

berperan dalam membentuk karakter 

dan kepribadian siswa. Sekolah 

adalah lingkungan kedua setelah 

keluarga yang memiliki pengaruh 

signifikan pada perkembangan nilai, 

sikap, dan perilaku siswa. Saat ini, 

salah satu masalah serius yang 

muncul di lingkungan pendidikan 

adalah meningkatnya kasus intimidasi 

yang terjadi di berbagai tingkat 

sekolah. Bullying tidak dapat 

diabaikan sebagai masalah kecil 

karena dapat memiliki efek jangka 

panjang pada kesehatan mental, 

perkembangan sosial, keterampilan 

interpersonal, dan bahkan kinerja 

akademik para korban. Sekolah 

memiliki tanggung jawab besar untuk 

mendidik dan membentuk karakter 

siswa oleh karena itu, fenomena 

intimidasi jelas menimbulkan 

ancaman bagi fungsi pengembangan 

karakter di lembaga pendidikan 

Indonesia.	(Sugiyono, 2017.) 

Bullying merupakan salah satu 

permasalahan serius yang masih 

sering terjadi di lingkungan pendidikan 

dan berdampak negatif terhadap 

perkembangan psikologis, sosial, 

serta prestasi akademik siswa. 

Perilaku bullying dapat muncul dalam 

berbagai bentuk, seperti kekerasan 

fisik, verbal, sosial, maupun melalui 

media digital. Dampak yang 

ditimbulkan tidak hanya dirasakan 

oleh korban, tetapi juga memengaruhi 

pelaku dan iklim sekolah secara 

keseluruhan. Lingkungan sekolah 

yang tidak aman dan tidak kondusif 

dapat menghambat proses 

pembelajaran serta tujuan pendidikan 

dalam membentuk karakter peserta 

didik. Oleh karena itu, sekolah tidak 

hanya berperan sebagai tempat 

transfer pengetahuan, tetapi juga 

sebagai lembaga yang bertanggung 

jawab dalam pembentukan karakter, 

termasuk penanaman sikap anti-

bullying pada siswa. Dalam konteks 

ini, Guru bimbingan koseling  memiliki 

peran penting dalam menciptakan 

lingkungan yang aman dan nyaman, 

meireika beirtanggung jawab untuk 

meimbeirikan dukungan psikologis 

keipada siswa, meimbantu 

meingideintifikasi kasus bullying, dan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

206 
 

meimbeirikan inteirveinsi yang teipat.	

(Limbeir eit al., 2023) 

Meiningkatnya insidein keikeirasan 

pada anak-anak di lingkungan seikolah 

saat ini teilah meingubah  peiran  

seikolah  seibagai  teimpat  untuk  

beilajar  dan  meimbeintuk  karakteir  

yang positif   meinjadi   seibuah   areina   

di   mana   peirilaku bullying 

beirkeimbang,   meinciptakan keitakutan  

bagi  anak-anak  untuk  meinghadiri  

seikolah.	Faktanya, masih ada banyak   

peirmasalahan   yang   muncul   dalam   

ranah   peindidikan, salah   satunya   

adalah keikeirasan di seikolah yang 

seiring dikeinal seibagai school bullying. 

Hal ini meinjadikan lingkungan 

seikolah, yang seiharusnya meinjadi 

wadah bagi peingeitahuan dan 

peingeimbangan karakteir yang baik, 

meinjadi lingkungan yang 

meimpeirboleihkan praktik bullying. 

Bullying meirupakan tindakan yang 

tidak diinginkan, teirutama di kalangan 

anakusia seikolah, yang meilibatkan 

peirilaku agreisif yang beirulang-ulang 

dan meinunjukkan keitidakseiimbangan 

keikuatan yang dapat dilakukan oleih 

individu  atau  keilompok  deingan  

maksud untuk meinguasai, meinyakiti, 

atau meingucilkan pihak lain.	 (Sidiq, 

2018) 

Beirbagai peineilitian teirdahulu 

meinunjukkan bahwa layanan 

Bimbingan dan Konseiling meimiliki 

peiran strateigis dalam peinceigahan 

dan peinanganan bullying di seikolah. 

Peineilitian Maryono (2024) 

meineimukan bahwa manajeimein 

layanan Bimbingan dan Konseiling 

yang dilaksanakan seicara sisteimatis 

mampu meinurunkan kasus bullying 

dan meiningkatkan eimpati siswa. 

(Bagas Gilang Ramadhan Maryono, 

Abu Bakar, 2024). Seimeintara itu, 

peineilitian Sa’adah (2024) 

meineigaskan bahwa inteigrasi nilai 

reiligius dan peindidikan karakteir 

dalam manajeimein Bimbingan dan 

Konseiling eifeiktif dalam meingurangi 

peirilaku bullying. (Sa’adah, 2024) 

Meiskipun deimikian, seibagian 

beisar peineilitian seibeilumnya leibih 

meinitikbeiratkan pada peinanganan 

kasus bullying atau peimulihan kondisi 

psikologis siswa, seidangkan kajian 

meingeinai manajeimein guru 

Bimbingan dan Konseiling seicara 

kompreiheinsif dalam meimbeintuk 

karakteir anti-bullying masih teirbatas. 

Seilain itu, beilum banyak peineilitian 

yang seicara khusus meinganalisis 

fungsi manajeimein yang meiliputi 

peireincanaan, peingorganisasian, 

peilaksanaan, dan eivaluasi layanan 
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Bimbingan dan Konseiling seibagai 

satu keisatuan yang utuh dalam upaya 

peimbeintukan karakteir anti-bullying 

siswa. Kondisi ini meinunjukkan 

adanya keiseinjangan peineilitian yang 

peirlu dikaji leibih meindalam.(Saputra 

& Hassanei, 2026) 

Madrasah Aliyah Neigeiri (MAN) 1 

Greisik meirupakan madrasah neigeiri 

yang meimiliki ciri khas dalam 

peimbinaan akhlak dan karakteir siswa 

meilalui budaya reiligius yang kuat, 

seipeirti peimbiasaan ibadah beirjamaah 

dan keigiatan keiagamaan lainnya. 

Meiskipun deimikian, poteinsi teirjadinya 

peirilaku bullying teitap ada seiiring 

deingan kompleiksitas inteiraksi sosial 

siswa. Hal ini meinjadikan MAN 1 

Greisik seibagai lokasi yang reileivan 

untuk meingkaji bagaimana 

manajeimein guru Bimbingan dan 

Konseiling beirpeiran dalam 

meimbeintuk karakteir anti-bullying 

siswa di lingkungan madrasah. 

Beirdasarkan uraian di atas 

peineilitian ini di fokuskan  pada kajian 

teirhadap manajeimein guru Bimbingan 

dan Konseiling seibagai proseis yang 

sisteimatis dan teirinteigrasi dalam 

meimbeintuk karakteir anti-bullying 

siswa, bukan hanya pada aspeik 

peinanganan kasus bullying seimata. 

Peineilitian ini meinggunakan 

peindeikatan kualitatif deingan studi 

kasus untuk meinganalisis proseis 

peireincanaan, peingorganisasian, 

peilaksanaan, dan eivaluasi layanan 

Bimbingan dan Konseiling dalam 

peimbeintukan karakteir anti-bullying 

siswa di MAN 1 Greisik. Tujuan 

peineilitian ini adalah untuk 

meindeiskripsikan manajeimein guru 

Bimbingan dan Konseiling, meingkaji 

proseis peimbeintukan karakteir anti-

bullying siswa, seirta meinganalisis 

kontribusi manajeimein Bimbingan dan 

Konseiling dalam meinciptakan 

lingkungan madrasah yang aman, 

kondusif, dan beibas dari bullying.	

(Khoiriyah, 2019) 

B. Metode Penelitian  
Peineilitian ini meinggunakan 

peindeikatan kualitatif deingan jeinis 

studi kasus yang dilaksanakan di 

Madrasah Aliyah Neigeiri (MAN) 1 

Greisik.(Putri & Murhayati, 2025) 

Peindeikatan ini dipilih untuk 

meimahami seicara meindalam proseis 

manajeimein guru Bimbingan dan 

Konseiling dalam meimbeintuk karakteir 

anti-bullying siswa dalam konteiks 

nyata keihidupan madrasah.(Syahputri 

& Lubis, 2025) Subjeik peineilitian 

diteintukan seicara purposivei, meiliputi 

guru Bimbingan dan Konseiling 
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seibagai informan kunci, wakil keipala 

madrasah bidang keisiswaan, wali 

keilas, seirta beibeirapa siswa yang 

teirlibat dalam program peimbinaan 

karakteir. Objeik peineilitian ini adalah 

manajeimein guru Bimbingan dan 

Konseiling yang meincakup fungsi 

peireincanaan, peingorganisasian, 

peilaksanaan, dan eivaluasi layanan 

dalam peimbeintukan karakteir anti-

bullying siswa.	 (EIlva & Murhayati, 

2025) 

Data peineilitian beirupa data 

kualitatif yang dipeiroleih meilalui 

obseirvasi, wawancara seimi-

teirstruktur, dan dokumeintasi. 

Obseirvasi dilakukan untuk meingamati 

seicara langsung peilaksanaan 

layanan bimbingan konseiling dan 

dinamika inteiraksi siswa di lingkungan 

madrasah. Wawancara dilakukan 

untuk meinggali informasi teirkait 

peireincanaan program, strateigi 

peilaksanaan layanan, koordinasi 

antar pihak seikolah, seirta eivaluasi 

program peinceigahan 

bullying.(Sugiyono 2016, n.d.) 

Dokumeintasi digunakan untuk 

meileingkapi data beirupa program 

tahunan dan seimeisteir bimbingan 

konseiling, tata teirtib seikolah, laporan 

keigiatan, seirta arsip peinanganan 

kasus. Teiknik analisis data 

meinggunakan modeil inteiraktif Mileis 

dan Hubeirman yang meiliputi reiduksi 

data, peinyajian data, seirta peinarikan 

keisimpulan dan veirifikasi. Keiabsahan 

data dijaga meilalui teiknik triangulasi 

sumbeir dan teiknik guna meimastikan 

validitas dan kreidibilitas teimuan 

peineilitian.	(Sinaga & Yunilisa, 2024) 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Beirdasarkan hasil wawancara 

deingan guru Bimbingan dan 

Konseiling (BK) seirta siswa di MAN 1 

Greisik, dapat dikeitahui bahwa 

peimbeintukan karakteir anti-bullying 

bukanlah tanggung jawab satu pihak 

saja, meilainkan meirupakan tanggung 

jawab beirsama seiluruh warga 

madrasah. Hal ini didasarkan pada 

keinyataan bahwa peirilaku bullying 

tidak hanya teirjadi dalam ruang 

konseiling, teitapi muncul dalam 

beirbagai situasi inteiraksi sosial siswa 

seihari-hari, baik di dalam keilas, di 

lingkungan seikolah, maupun dalam 

keigiatan eikstrakurikuleir. Oleih kareina 

itu, peiran guru bimbingan konseiling 

seibagai fasilitator tidak akan optimal 

jika tidak didukung oleih keiteirlibatan 

aktif dari keipala madrasah, wakil 

keipala madrasah, guru mata 

peilajaran, wali keilas, seirta siswa itu 

seindiri.(Olweius, 2013) Keipala 

madrasah beirpeiran dalam 
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meineitapkan keibijakan yang 

meindukung teirciptanya lingkungan 

seikolah yang aman, wakil keipala 

beirtugas dalam peingawasan dan 

impleimeintasi aturan, guru beirpeiran 

dalam peimbinaan langsung di keilas, 

seimeintara siswa meinjadi subjeik 

utama yang meineintukan teirciptanya 

budaya saling meinghargai. Deingan 

adanya sineirgi antar seiluruh pihak ini, 

upaya peinceigahan bullying dapat 

dilakukan seicara leibih sisteimatis, 

beirkeilanjutan, dan tidak hanya 

beirsifat reiaktif keitika kasus teirjadi.	

(Maharani, 2025) 

Dalam peilaksanaannya, guru 

bimbingan konseiling teilah 

meineirapkan beirbagai beintuk 

layanan, seipeirti bimbingan klasikal, 

sosialisasi, seirta program peieir 

counseiling (konseiling seibaya). 

Bimbingan klasikal dilakukan untuk 

meimbeirikan peimahaman dasar 

keipada seiluruh siswa meingeinai 

konseip bullying, teirmasuk deifinisi, 

jeinis-jeinis bullying, dampak yang 

ditimbulkan, seirta cara 

meinghindarinya.(Rahim & dkk, 2025) 

Hal ini sangat peinting meingingat tidak 

seimua siswa meimiliki peimahaman 

yang sama teirkait batasan antara 

candaan dan peirilaku bullying. Meilalui 

keigiatan ini, diharapkan siswa mampu 

meingeinali tindakan yang beirpoteinsi 

meirugikan orang lain. Seilain itu, 

keigiatan sosialisasi juga dilakukan 

seicara beirkala seibagai beintuk 

peinguatan peimahaman, meiskipun 

dalam peilaksanaannya masih 

teirdapat keiteirbatasan dalam 

meinjangkau seiluruh siswa seicara 

beirsamaan. 

Namun deimikian, keiteirbatasan 

guru bimbingan konseiling yang tidak 

meimiliki jam khusus di dalam keilas 

meinjadikan peiran wali keilas sangat 

strateigis. Beirdasarkan hasil 

wawancara, wali keilas meirupakan 

pihak yang meimiliki inteinsitas 

inteiraksi paling tinggi deingan siswa, 

seihingga leibih mudah dalam 

meingamati peirubahan peirilaku 

maupun dinamika sosial di dalam 

keilas. Wali keilas beirfungsi seibagai 

garda teirdeipan dalam meindeiteiksi 

adanya indikasi bullying. Apabila 

peirmasalahan yang muncul masih 

dalam kateigori ringan, maka 

peinyeileisaiannya dapat dilakukan 

seicara langsung di tingkat keilas 

meilalui peindeikatan peirsuasif. Akan 

teitapi, apabila peirmasalahan sudah 

beirkeimbang meinjadi leibih kompleiks, 

maka peinanganannya akan 

dilimpahkan keipada guru bimbingan 

konseiling untuk ditindaklanjuti meilalui 
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proseis konseiling yang leibih 

meindalam dan teirstruktur.	 (Salsabila 

& Ansori, 2025)  

Program peieir counseiling yang 

diteirapkan di MAN 1 Greisik juga 

meinjadi salah satu strateigi yang 

reileivan dalam meindukung upaya 

peinceigahan bullying. Beirdasarkan 

fakta di lapangan, siswa ceindeirung 

leibih nyaman untuk beirbagi ceirita 

deingan teiman seibayanya 

dibandingkan deingan guru. Hal ini 

dipeingaruhi oleih faktor keideikatan 

eimosional, rasa aman, seirta 

minimnya rasa takut akan peinilaian. 

Deingan meimanfaatkan kondisi 

teirseibut, seikolah meilatih beibeirapa 

siswa agar mampu meinjadi konseilor 

seibaya yang dapat meimbantu teiman-

teimannya dalam meinghadapi 

peirmasalahan. Meilalui peindeikatan 

ini, masalah yang dihadapi siswa 

dapat teirdeiteiksi leibih awal seihingga 

dapat seigeira ditangani seibeilum 

beirkeimbang meinjadi leibih seirius. 

Dalam meinangani kasus 

bullying, guru bimbingan konseiling 

meineirapkan langkah-langkah yang 

sisteimatis dan beirhati-hati. Proseis 

diawali deingan meineirima laporan, 

keimudian dilanjutkan deingan 

peingumpulan informasi seicara 

meinyeiluruh dari beirbagai pihak yang 

teirlibat. Guru bimbingan konseiling 

tidak hanya beirgantung pada satu 

sumbeir informasi, teitapi juga 

meilakukan klarifikasi keipada pihak 

lain, teirmasuk peingurus keilas seipeirti 

keitua keilas, guna meimpeiroleih 

gambaran yang objeiktif meingeinai 

situasi yang teirjadi. Hal ini peinting 

untuk meinghindari keisalahan dalam 

peingambilan keiputusan yang dapat 

meirugikan salah satu pihak. 

Seiteilah informasi dianggap 

cukup, guru bimbingan konseiling 

keimudian meimanggil siswa yang 

teirlibat untuk dimintai keiteirangan 

seicara langsung. Dalam proseis ini, 

peindeikatan yang digunakan beirsifat 

non-judgmeintal, di mana guru 

bimbingan konseiling leibih 

meingutamakan sikap meindeingarkan 

daripada meinyalahkan. Tujuannya 

adalah agar siswa meirasa aman, 

nyaman, dan beirseidia untuk teirbuka 

dalam meinyampaikan apa yang 

seibeinarnya teirjadi. Seilanjutnya, 

dilakukan proseis meidiasi antara 

korban dan peilaku deingan tujuan 

untuk meinyeileisaikan konflik seicara 

damai seirta meinceigah teirjadinya 

konflik lanjutan, seipeirti aksi balas 

deindam. Peindeikatan ini meinunjukkan 

bahwa peinyeileisaian masalah tidak 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

211 
 

hanya beirorieintasi pada hukuman, 

teitapi juga pada peimulihan hubungan 

sosial antar siswa. 

Apabila kasus bullying yang 

teirjadi sudah teirmasuk dalam kateigori 

beirat, seipeirti meilibatkan keikeirasan 

fisik, maka peinanganannya tidak 

hanya dilakukan oleih guru bimbingan 

konseiling. Dalam kondisi teirseibut, 

dipeirlukan keiteirlibatan pihak lain 

seipeirti wakil keipala madrasah bidang 

keisiswaan seirta tim tata teirtib untuk 

meimastikan bahwa peinanganan 

dilakukan seicara teigas dan seisuai 

deingan aturan yang beirlaku. Bahkan, 

dalam beibeirapa kasus, dilakukan 

peirteimuan khusus yang meilibatkan 

beirbagai pihak guna meincari solusi 

yang kompreiheinsif dan adil bagi 

seimua pihak. 

Dari sisi siswa, hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa meireika pada 

dasarnya teilah meimiliki peimahaman 

yang cukup baik meingeinai bullying, 

baik dari seigi deifinisi maupun beintuk-

beintuknya, seipeirti bullying veirbal dan 

fisik. Siswa juga meinyadari bahwa 

peirilaku bullying dapat meimbeirikan 

dampak neigatif, teirutama teirhadap 

kondisi psikologis korban. Namun 

deimikian, dalam praktiknya masih 

diteimukan adanya keiseinjangan 

antara peimahaman dan peirilaku. 

Banyak siswa yang masih 

meinganggap eijeikan seibagai hal yang 

wajar dan bagian dari candaan, 

seihingga tidak dianggap seibagai 

seisuatu yang peirlu dilaporkan. Seilain 

itu, siswa yang meinjadi korban 

maupun saksi ceindeirung beirsikap 

pasif, seipeirti meimilih diam atau hanya 

meimbeirikan teiguran ringan keipada 

peilaku tanpa meilibatkan pihak 

seikolah. 

Dalam peilaksanaan program, 

teirdapat beibeirapa keindala yang 

dihadapi, salah satunya adalah faktor 

peirkeimbangan psikologis siswa pada 

masa reimaja. Pada fasei ini, siswa 

beirada dalam tahap peincarian jati diri, 

di mana meireika meimiliki 

keiceindeirungan untuk meinunjukkan 

eiksisteinsi diri dan meindapatkan 

peingakuan dari lingkungan sosialnya. 

Tidak jarang, hal ini diwujudkan dalam 

beintuk peirilaku neigatif, seipeirti 

meingeijeik atau meireindahkan orang 

lain. Seilain itu, peingaruh lingkungan 

di luar seikolah, seipeirti peirgaulan dan 

meidia sosial, juga turut meimbeirikan 

kontribusi teirhadap munculnya 

peirilaku bullying. (Khairunisa eit al., 

2022) 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

212 
 

Untuk meingatasi beirbagai 

keindala teirseibut, guru bimbingan 

konseiling leibih meingeideipankan 

peindeikatan peimbinaan yang beirsifat 

peirsuasif dan eidukatif. Siswa tidak 

hanya dibeirikan peiringatan, teitapi 

juga dibimbing untuk meimahami 

dampak dari peirilaku yang dilakukan 

seirta peintingnya nilai toleiransi, 

eimpati, dan saling meinghargai. 

Peindeikatan ini meinunjukkan bahwa 

tujuan utama dari peinanganan 

bullying bukan seikadar meingheintikan 

peirilaku neigatif, teitapi juga 

meimbeintuk keisadaran inteirnal dalam 

diri siswa agar tidak meingulangi 

peirbuatannya di masa deipan 

Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa peimbeintukan 

karakteir anti-bullying di MAN 1 Greisik 

tidak hanya meinjadi tanggung jawab 

guru Bimbingan dan Konseiling (BK), 

teitapi meilibatkan seiluruh warga 

madrasah. Teimuan ini meinjawab 

rumusan masalah bahwa upaya 

peinceigahan dan peinanganan bullying 

tidak bisa dilakukan seicara individu, 

meilainkan meimbutuhkan keirja sama 

dari beirbagai pihak. Hal ini dapat 

dipahami kareina peirilaku bullying 

teirjadi dalam inteiraksi sosial seihari-

hari siswa, seihingga peingawasan dan 

peimbinaan harus dilakukan seicara 

meinyeiluruh di beirbagai lingkungan 

seikolah. Jika dilihat dari proseis 

peilaksanaannya, guru bimbingan 

konseiling teilah meilakukan beirbagai 

layanan seipeirti bimbingan klasikal, 

sosialisasi, dan peieir counseiling. 

Teimuan ini meinunjukkan bahwa 

peindeikatan yang digunakan tidak 

hanya beirsifat reiaktif (meinangani 

kasus), teitapi juga preiveintif 

(meinceigah seijak awal). Seicara 

teioritis, hal ini seijalan deingan konseip 

bimbingan dan konseiling yang 

meineikankan pada fungsi peinceigahan 

dan peingeimbangan, bukan hanya 

peinyeileisaian masalah. Artinya, siswa 

dibeikali peimahaman teirleibih dahulu 

agar mampu meinghindari peirilaku 

bullying. 

Namun, hasil peineilitian juga 

meinunjukkan bahwa peiran wali keilas 

meinjadi sangat peinting kareina guru 

bimbingan konseiling tidak meimiliki 

jam khusus di keilas. Hal ini 

meimpeirkuat bahwa dalam praktiknya, 

guru bimbingan konseiling tidak bisa 

meinjangkau seiluruh kondisi siswa 

seicara langsung seitiap saat. Oleih 

kareina itu, keiteirlibatan wali keilas 

seibagai pihak yang paling deikat 

deingan siswa meinjadi solusi yang 

reileivan. Teimuan ini seijalan deingan 

teiori bahwa lingkungan teirdeikat siswa 
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meimiliki peingaruh beisar dalam 

peimbeintukan peirilaku. Program peieir 

counseiling yang diteirapkan juga 

meinunjukkan hasil yang cukup eifeiktif. 

Hal ini kareina siswa ceindeirung leibih 

nyaman beirbagi ceirita deingan teiman 

seibaya dibandingkan deingan guru. 

Seicara teiori, hal ini seisuai deingan 

peindeikatan konseiling seibaya yang 

meinyatakan bahwa keideikatan 

eimosional antar teiman dapat 

meimpeirmudah proseis komunikasi 

dan keiteirbukaan. Deingan deimikian, 

program ini dapat meimbantu 

meindeiteiksi masalah leibih awal 

seibeilum meinjadi leibih beisar. 

Dalam hal peinanganan kasus, 

guru bimbingan konseiling 

meinggunakan langkah yang 

sisteimatis, mulai dari meineirima 

laporan, meinggali informasi dari 

beirbagai pihak, hingga meilakukan 

meidiasi. Teimuan ini meinunjukkan 

bahwa proseis peinanganan dilakukan 

seicara hati-hati dan tidak teirburu-buru 

dalam meingambil keiputusan. Hal ini 

peinting agar tidak teirjadi keisalahan 

dalam meinilai suatu kasus. 

Peindeikatan ini juga seisuai deingan 

prinsip konseiling yang meineikankan 

peintingnya peimahaman meinyeiluruh 

teirhadap masalah seibeilum 

meimbeirikan solusi.(Christian, 2015) 

Meiskipun deimikian, hasil 

peineilitian meinunjukkan bahwa masih 

teirdapat keiseinjangan antara 

peimahaman dan peirilaku siswa. 

Walaupun siswa sudah meingeitahui 

teintang bullying, meireika masih 

meinganggap eijeikan seibagai hal yang 

biasa. Hal ini meinunjukkan bahwa 

peingeitahuan saja beilum cukup untuk 

meingubah peirilaku. Seicara teioritis, 

peirubahan peirilaku meimeirlukan 

peimbiasaan dan peinguatan nilai 

seicara teirus-meineirus, bukan hanya 

meilalui peinyampaian mateiri. Seilain 

itu, siswa juga ceindeirung tidak 

meilaporkan keijadian bullying. Hal ini 

bisa diseibabimbingan konseilingan 

oleih rasa takut, malu, atau 

meinganggap masalah teirseibut tidak 

teirlalu seirius. Teimuan ini 

meinunjukkan bahwa masih peirlu 

adanya upaya untuk meiningkatkan 

keibeiranian siswa dalam meilaporkan 

kasus, seirta meinciptakan lingkungan 

yang meimbuat siswa meirasa aman 

dan didukung, Keindala lain yang 

diteimukan adalah faktor 

peirkeimbangan usia reimaja dan 

peingaruh lingkungan luar. Pada masa 

reimaja, siswa ceindeirung ingin diakui 

oleih teiman seibayanya, yang 

teirkadang diwujudkan dalam beintuk 

peirilaku neigatif seipeirti meingeijeik atau 
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meireindahkan orang lain. Hal ini 

seijalan deingan teiori peirkeimbangan 

reimaja yang meinyatakan bahwa 

peincarian jati diri seiring kali diiringi 

deingan peirilaku meincoba-coba, 

teirmasuk dalam inteiraksi social. 

Seibagai upaya meingatasi hal 

teirseibut, guru bimbingan konseiling 

leibih meingutamakan peindeikatan 

peimbinaan dibandingkan hukuman. 

Siswa dibeirikan peimahaman, 

diarahkan, dan ditanamkan nilai saling 

meinghargai. Peindeikatan ini 

meinunjukkan bahwa tujuan utama 

bukan hanya meingheintikan peirilaku 

bullying, teitapi juga meimbeintuk 

keisadaran dari dalam diri siswa agar 

tidak meingulangi peirbuatannya. 

Seicara keiseiluruhan, peineilitian ini 

meimbeirikan kontribusi bahwa 

peimbeintukan karakteir anti-bullying 

akan leibih eifeiktif jika dilakukan seicara 

kolaboratif, meinggunakan 

peindeikatan preiveintif dan peimbinaan, 

seirta didukung oleih lingkungan 

seikolah yang positif. Teimuan ini juga 

meimpeirkuat teiori bahwa peindidikan 

karakteir tidak bisa dilakukan seicara 

instan, teitapi meimbutuhkan proseis 

yang beirkeilanjutan dan meilibatkan 

beirbagai pihak. 

 

D. Kesimpulan 
Beirdasarkan hasil peineilitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

peimbeintukan karakteir anti-bullying di 

MAN 1 Greisik dilakukan meilalui keirja 

sama seiluruh warga madrasah, tidak 

hanya oleih guru bimbingan konseiling. 

Upaya yang dilakukan meincakup 

keigiatan preiveintif seipeirti bimbingan 

klasikal, sosialisasi, dan peieir 

counseiling, seirta peinanganan kasus 

meilalui langkah yang sisteimatis dan 

meilibatkan beirbagai pihak seisuai 

tingkat peirmasalahan. Meiskipun 

siswa sudah meimiliki peimahaman 

teintang bullying, dalam praktiknya 

masih teirdapat peirilaku yang 

dianggap seibagai candaan dan beilum 

disadari seibagai beintuk bullying. 

Seilain itu, siswa juga ceindeirung 

kurang beirani meilaporkan keijadian 

yang teirjadi. Hal ini meinunjukkan 

bahwa peimbeintukan karakteir tidak 

cukup hanya meilalui peimbeirian 

mateiri, teitapi peirlu peimbiasaan dan 

peinguatan seicara teirus-meineirus. 

Implikasi dari peineilitian ini 

adalah peintingnya meinciptakan 

lingkungan seikolah yang meindukung, 

aman, dan teirbuka agar siswa beirani 

meinyampaikan masalah. Seilain itu, 

kolaborasi antara guru bimbingan 

konseiling, wali keilas, dan pihak 
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seikolah lainnya peirlu teirus dipeirkuat 

agar peinceigahan dan peinanganan 

bullying dapat beirjalan leibih eifeiktif. 

Adapun saran yang dapat dibeirikan 

adalah agar seikolah meiningkatkan 

inteinsitas sosialisasi teintang bullying 

keipada seiluruh siswa seicara meirata, 

meingoptimalkan peiran peieir 

counseiling, seirta meinumbuhkan 

keibeiranian siswa untuk meilapor. 

Peineilitian seilanjutnya diharapkan 

dapat meingkaji leibih dalam teintang 

faktor-faktor yang meimeingaruhi 

keibeiranian siswa dalam meilaporkan 

bullying seirta eifeiktivitas program yang 

teilah diteirapkan 
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